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ABSTRAK 
 
Kajian Bahasa Rupa Kartun Komik Benny Rachmadi dalam Buku  
PR Buat Presiden 
Humrotin 
 
Berbicara melalui kartun komik telah menjadi salah satu bagian dari 
interaksi sosial masyarakat. Diperlukan strategi tata bahasa visual untuk mencapai 
tahap komunikatif. Kartunis Benny Rachmadi telah sukses mencapai tahap 
tersebut. Menjelang pemilihan umum presiden dan wakil presiden pada juli 2014, 
Benny kembali merangkum kartun komik yang pernah dibuat untuk 
dipublikasikan dalam buku berjudul “PR buat Presiden”. 
Untuk dapat memahami cara bertutur kartun komik karya Benny Rachmadi 
dalam buku tersebut, digunakan metode kualitatif dengan pendekatan teori bahasa 
rupa. Teori bahasa rupa membagi cara analisis menjadi tiga tahap, yakni isi 
wimba, cara wimba, tata ungkapan dalam dan tata ungkapan luar. Sampel terpilih 
mewakili jenis kartun non-monolog non-dialog, kartun monolog, dan kartun 
dialog. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa isi wimba kartun komik Benny 
menggunakan perwakilan dari tokoh yang terlibat langsung dengan topik yang 
dibicarakan. Cara wimba atau cara penggambaran wimba diambil dari sudut 
paling karakteristik, dibuat dengan garis tebal tipis, komposisi padat, tata letak 
serta penggabungan visual dan verbal  dibuat seimbang. Tata ungkapan dalam 
kartun komik menggunakan pendekatan gaya dramatisasi dan hiperbolis. Konsep 
perumpamaan diperoleh dengan cara menghubungkan pikiran utama dengan 
konteks lain yang relevan. Tata ungkapan luar dekat dengan tata bahasa rupa 
timur. 
Kata kunci: kartun, Benny Rachmadi, bahasa rupa 
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ABSTRACT 
Visual Language Study of Cartoon Comics by Benny Rachmadi in 
 Homework for the President 
Humrotin 
Giving out facts or speaking through cartoon comics is one of then many 
from of social interaction. By using this method one needs to understand the 
language visual grammar so people will understand. Benny Rachmadi is one of 
the successful cartoonist which have grasps the understanding of using cartoon 
comics to talk to the public. During the presidential election on July 2014, Benny 
republish his selected work in a book called “Homework for the President”. 
To understand the style and form of communication in Benny Rachmasdi’s 
comic, this research uses qualitative method using the theory of visual language. 
The theory of visual language is divided to three steps, wimba content, wimba 
process, inner and outer expression. The sample are chosen to represent cartoon 
comic in non-monologue and non dialogue and also in monologue and dialogue. 
This research shows that wimba content of Rachmadi’s comic uses 
representations of the actual figure involved with the topic. Wimba process are 
taken from the most dominant feature, using thick and thin lines, compact 
composition and balance layout both visually and verbally. Inner expressions use 
dramatic and hyperbolic expression. The metaphoric concept is obtained through 
combing the main thought with other relevant reference. The outer expression is 
close to the visual language of east. 
Key words: cartoon, Benny Rachmadi, visual language 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Tahun ini, tepatnya pada 9 Juli 2014 kemarin, bangsa Indonesia 
memiliki hajatan besar yakni pemilihan umum presiden dan wakil presiden ke 
16. Pesta demokrasi yang berlangsung setiap 5 tahun sekali inilah yang akan 
menentukan arah pergerakan bangsa. Pada kesempatan kali ini, hanya 
terdapat dua pasangan yang mencalonkan diri bersiap menjadi kemudi negara 
republik yang telah berdiri selama 69 tahun. Sejumlah apresiasi publik tampil 
dalam berbagai macam bentuk, memuat kritik, saran, harapan, dukungan, 
maupun penolakan. 
Setiap warga negara Indonesia dari berbagai macam latar belakang 
memiliki cara masing-masing dalam mengekspresikan emosinya sebagai 
wujud reaksi atas momen tersebut. Para pekerja seni, khususnya desainer 
komunikasi visual cenderung memilih jalan berkarya untuk melayangkan 
kritik kepada pemerintah terkait permasalahan yang seringkali menjangkit 
kehidupan masyarakat perkotaan maupun pedesaan. 
Bukan perkara mudah ketika bicara komunikasi desain, ada banyak 
sisi yang menjadi bahan pertimbangan dalam mencipta karya, apalagi dalam 
bentuk kartun komik yang memuat isu-isu sosial politik. Sesuatu yang 
sifatnya serius dan rumit harus dikemas menjadi lebih sederhana, padat dan 
jelas. Pesan maupun kritik harus terasa lebih asyik, menarik dan menggelitik. 
Tampilan verbal dan visual dituntut untuk bergandeng tangan saling 
menguatkan. Terpenting dari unsur-unsur tersebut adalah bagaimana cara 
menghembuskan ruh sebagai nyawa pada tubuh karya agar terasa lebih hidup, 
kemudian mendorong pesan yang ingin disampaikan muncul ke permukaan 
serta tidak menimbulkan salah tafsir bagi para pembacanya. 
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Meskipun zaman sekarang sudah berbeda dengan zaman dulu, dimana 
kebebasan pers dibatasi, bukan berarti kartunis bisa berekspresi menuruti 
kehendak hati. Sudah bukan menjadi rahasia lagi bahwasannya profesi 
sebagai seorang kartunis editorial maupun kartunis yang karyanya memuat 
respon terhadap sistem birokrasi atau tingkah pola elit politik yang tidak 
sedap dipandang mata memiliki konsekuensi tersendiri. Kritik yang tajam dan 
menghujam masih berpeluang mengundang ancaman bahkan mengantarkan 
kartunis pada urusan pidana. Sedangkan kritik yang tampil lembek cenderung 
sulit dicerna dan cepat dilupakan begitu saja. 
Salah satu kartunis terkenal yang sebelumnya telah sukses 
melayangkan kritik adalah Benny Rachmadi. Bersama dengan Muhammad 
Mirshad atau yang lebih akrab dengan nama Mice, Benny mengkritisi 
kehidupan warga Jakarta melalui penampilan duo “Benny & Mice”. Karakter 
tersebut membawa nama mereka melambung tinggi karena konsep dan gaya 
bicara mereka seolah mampu menghadirkan realitas yang bisa dijadikan 
sebagai cermin atas tingkah laku manusia di setiap sudut kota Jakarta. Tidak 
hanya itu, mereka juga mampu merangsang hadirnya tawa atau hanya kerutan 
dahi sebagai tanda dari kata sepakat terhadap opini Benny & Mice. Pada 
tahun 2010 Benny dan Mice memutuskan untuk berpisah, tetapi dua kartunis 
tersebut masih tetap berkarya dibawah bendera perusahaan yang berbeda. 
Benny bekerja pada majalah Kontan, dan Mice masih pada harian minggu 
Kompas. 
Menyambut pemilu presiden dan wakil presiden, Benny Rachmadi 
kembali hadir dengan sejumlah pekerjaan rumah yang disodorkan pada 
presiden terpilih dalam bentuk kartun komik. Benny merangkum karya kartun 
opininya dalam satu buku yang diberi judul “PR buat Presiden”. Dalam buku 
tersebut berbagai permasalahan korupsi, politik, ekonomi, bencana alam, 
premanisme, hukum, dan kriminal disajikan dengan gaya khas Benny. 
Gaya Benny “berbicara” adalah resep yang bisa menjadi bahan 
pelajaran bagi para desainer komunikasi visual dalam menyampaikan pesan 
terutama pesan berbau kritik sosial politik. Oleh sebab itu perlu adanya 
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pemahaman lebih jauh mengenai cara bertutur seorang Benny Rachmadi 
dilihat dari kacamata bahasa rupa. Terutama gaya Benny yang sekarang, saat 
peralihan kekuasaan, saat dimana harapan muncul ke permukaan, 
permasalahan meminta uluran tangan, dan gayanya setelah empat tahun 
berpisah dari Mice. 
 
B. Rumusan Masalah  
Bagaimana bahasa rupa kartun komik Benny Rachmadi dalam buku 
PR buat Presiden ? 
 
C. Batasan Masalah 
Dalam kaitannya dengan kartun komik, aspek yang membangun 
terdiri dari segi visual dan verbal. Agar penelitian ini tidak terlalu meluas dan 
bisa berjalan satu arah, maka kajian ini hanya akan melihat kartun komik dari 
kacamata bahasa rupa, adapun aspek gramatika tidak akan dibahas dalam 
penelitian ini. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bahasa 
rupa kartun komik Benny Rachmadi dalam buku PR buat Presiden. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Bagi Mahasiswa 
a. Menambah wawasan mengenai cara menyampaikan pesan yang lebih 
komunikatif melalui kartun komik. 
b. Belajar cara meramu kritik menjadi lebih menarik dan menggelitik. 
c. Membantu memahami bahasa rupa yang digunakan kartun komik. 
d. Mengetahui unsur-unsur implisit seorang kartunis dalam berkarya. 
2. Manfaat Bagi Progam Studi 
a. Menambah wawasan mengenai kartun komik dalam wacana bahasa 
rupa. 
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b. Sebagai sumbangsih dalam memperkaya khasanah ilmu  pengetahuan 
mengenai cara seorang kartunis terkenal dalam meracik karya yang 
bisa diterima publik. 
c. Membuka peluang untuk dilakukan penelitian baru dengan objek yang 
berbeda tetapi dengan kacamata yang serupa, atau dengan objek yang 
sama tetapi dengan kacamata yang berbeda. 
3. Manfaat Bagi Masyarakat 
a. Memberikan pengetahuan mengenai cara seorang kartunis 
menyampaikan opini terkait permasalahan politik. 
b. Menjelaskan cara kerja visual dan verbal dalam menyampaikan pesan 
yang terkandung di dalam kartun komik. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan meode kualitatif. Peniliti 
lebih dituntut untuk melakukan pemahaman dan pemaknaan terhadap 
objek yang diteliti melalui data-data yang diperoleh. Penelitian ini 
cenderung bersifat subjektif. 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Studi Pustaka 
Mengumpulkan kelengkapan data verbal untuk membedah objek 
penelitian. Penulis menggunakan teori utama dan teori penunjang 
yang mendukung penelitian ini melalui buku, literatur, jurnal, artikel, 
ataupun situs-situs yang relevan. 
b. Dokumentasi 
Pengambilan gambar visual dengan alat fotografi (kamera) dari objek 
yang diteliti sebagai pelengkap dari data fisik yang diperlukan, foto 
lampiran, dan memudahkan dalam proses pengkajian. 
  
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
5 
 
3. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
a. Populasi 
Populasi atau universe adalah sekelompok orang, kejadian, atau 
benda, yang dijadikan objek penelitian. Objek penelitian ini adalah 
kumpulan kartun karya Benny Rachmadi yang dibukukan dengan 
judul “PR buat Presiden”. Buku tersebut berisi 154 halaman, setiap 
halaman memuat perpaduan pesan dan konsep yang berbeda. Jadi, 
bisa diketahui pasti bahwa populasi berjumlah 154. 
c. Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari populasi. Artinya tidak akan ada 
sampel jika tidak ada populasi. Sampel juga bisa diartikan sebagai 
pemilihan sebagian dari keseluruhan objek yang menjadi penelitian. 
d. Teknik sampling 
Teknik sampling adalah suatu cara yang digunakan untuk mencari 
data lewat sampel. Teknik penelitian ini akan menggunakan teknik 
purposive sampling, yakni sampel yang diambil berdasarkan pada 
pertimbangan tertentu. Pemilihan sampel pada penelitian ini 
mempertimbangkan beberapa aspek, yakni topik yang dibicarakan, 
konten dan jenis kartun berdasarkan wacana tekstual. 
 
4. Analisis Data 
Analisis menggunakan metode deskriptif kualitatif, yakni 
menuliskan hasil penelitian secara naratif. Perolehan data ditulis mengalir 
seperti orang sedang bercerita dari pembahasan umum kemudian ke 
khusus (indukif) untuk diketahui kesimpulan dan menguji kebenaran 
hipotesis. Memahami kembali pada akar permasalahan serta tujuan yang 
telah dipaparkan, maka arah penelitian ini akan dibedah menggunakan 
teori bahasa rupa. Teori ini merupakan hasil dari penelitian yang 
dilakukan oleh Primadi Tabrani dalam studi komparasi antara bahasa rupa 
Barat dengan bahasa rupa Timur dalam konteks bercerita. Objek kajian 
menggunakan gambar kasatmata dwimatra. 
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Dalam bukunya, Primadi menyebut tata bahasa rupa orang Barat 
menggunakan sistem Naturalis Perspektif Moment Opname (NPM), 
maksudnya adalah menyajikan gambar dalam satu arah, satu tempat dan 
satu waktu. Sedangkan tata bahasa rupa Timur menggunakan sistem 
Ruang Waktu Datar (RWD), dimana gambar dalam satu frame 
menampilkan aneka jarak, aneka ruang, dan aneka waktu, artinya gambar 
tersebut dapat bercerita. 
 Bahasa Rupa terbagi atas isi wimba, cara wimba, tata ungkapan 
dalam, dan tata ungkapan luar. Yang dimaksud dengan isi wimba adalah 
objek yang digambar, cara wimba adalah bagaimana objek tersebut 
digambarkan (tampak samping atau tampak depan, besar atau kecil dan 
sebagainya), tata ungkapan dalam adalah cara menyusun wimba dan cara 
wimbanya, tetapi penataan tersebut memiliki tujuan untuk mengungkap 
makna yang terkandung dalam satu bingkai gambar. Dan bagian terakhir 
adalah Tata ungkapan luar yang merupakan cara merangkai peralihan 
antar tata ungkapan dalam yang satu dengan tata ungkapan dalam yang 
lainnya sehingga terbentuk cerita yang utuh. Teori bahasa rupa akan 
dihubungan dengan pemapamaran Scott McCloud dalam buku 
Understanding Comics untuk menyesuaikan pembahasan isi wimba, cara 
wimba,  tata ungkapan, dan tata ungkapan luar. Hal ini dilakukan 
mengingat objek kajian berupa kartun komik. 
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G. Skematika Penelitian 
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